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	Allah berfirman :

  .…يرفع الله الذين آمنوا منكم والذين أوتوا العلم درجات والله بما تعملون خبير
… .Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. QS. 58 / 11


	1. Ada orang mu’min hidupnya kurang dihormati

2. Ada  orang yang berilmu namun tidak  mendapatkan kedudukan

3. Ada sarjana yang menjadi pengangguran


	1. Apakah dengan iman seseorang dapat meningkatkan derajat  hidupnya 

2. Apakah dengan ilmu sesorang dapat meningkatkan derajat hidupnya 

3. Bagaimana cara seseorang dapat meningkatkan derajat hidupnya melaui iman dan ilmu
	PENGARUH IMAN DAN ILMU TERHADAP DERAJAT  MANUSIA DI DESA SUKA KARYA


“ PENGARUH IMAN DAN ILMU 

TERHADAP DERAJAT MANUSIA DI KAMPUNG ANYAR 

DESA SUKA KARYA ”
A. Latar Belakang Masalah

       Pendidikan adalah  investasi jangka panjang yang memerlukan perjuangan dan dana yang cukup besar, kondisi ini diakui oleh semua orang bahkan suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah generasi muda harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan penjabaran dari bunyi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada bab II pasal 3 fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu:
      “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bersignifikansi dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

       Kata“beriman”dalam rumusan tujuan Pendidikan Nasional tersebut dalam bahasa Indonesia biasanya diartikan dengan kepercayaan atau keyakinan. Kata”Iman” memiliki arti keyakinan yang teguh, sedangkan kata”Takwa” menurut  bahasa berarti; hati-hati, ingat, mawas diri dan waspada. Dalam pengertian umum takwa adalah sikap mental orang-orang mukmin dan kepatuhannya dalam melaksanakan perintah-perintah Allah SWT, serta menjauhi larangan-larangan-Nya atas dasar kecintaan semata. 
       Meski sudah diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang yang harus ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun prasarananya dalam arti modal material yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia masih berkutat pada problemmatika (permasalahan) klasik dalam hal ini yaitu kualitas pendidikan. Problematika ini setelah dicoba untuk dicari akar permasalahannya adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan tidak tahu darimana mesti harus diawali. Pendidikan Agama Islam dalam wacana keislaman adalah tarbiyah  dalam Alqur’an disebutkan dalam surat Al-Alaq ayat 1 yang berbunyi:                     
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خَلَقَ الَّذِي رَبِّكَ بِاسْمِ اقْرَأْ        

1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan.

       Berdasarkan ayat di atas Allah SWT telah menyuruh kita untuk membaca, oleh sebab itu dalam pendidikan Islam sangatlah penting untuk kelangsungan hidupnya khususnya kepada mahasiswa di Perguruan Tinggi bidang Pendidikan. Fakta di lapangan bahwa Pendidikan Agama Islam masih kurang dalam penerapannya, melihat kondisi di lingkungan masyarakat sekitar ternyata masih ada anggota masyarakat yang tidak memiliki harkat dan martabat. Pendidikan Islam(keimanan-keislaman) sangatlah berperan dalam masalah tersebut, seperti yang di kemukakan oleh ajaran Islam yaitu pendidikan yang dipahami dan di kembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al-quran dan sunah.   

       Terkait dengan derajat, harkat atau martabat manusia khususnya muslimin. Untuk mengarahkan pemahaman mencapai derajat kemanusiaan. Oleh karena itu, peranan nilai-nilai keimanan dan ilmu perlu ditanamkan dalam setiap diri sampai munculnya kesadaran  akan tanggungjawab dirinya dalam bermasyarakat. Hal tersebut terkandung dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi
يا أيها الذين آمنوا قوا أنفسكم وأهليكم نارا وقودها الناس والحجارة عليها ملائكة غلاظ شداد لا يعصون الله ما أمرهم ويفعلون ما يؤمرون
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ( QS. 66.  At-Tahrim : 6).
           Berdasarkan hal tersebut di atas banyaknya masyarakat yang kurang memperhatikan keimanan dan keilmuan yang ada pada diri, dan keluarganya, sementara manusia itu akan bergerak atau beraktifitas sesuai keimanan dan keilmuan yang dimilikinya.

Berdasarkan permasalahan itulah, penulis mencoba mengembangkan dalam judul penelitian : “ PENGARUH IMAN DAN ILMU TERHADAP DERAJAT MANUSIA DI KP ANYAR DESA SUKA KARYA ”
B. Rumusan Masalah

       Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di atas, maka rumusan permasalahan yang diajukan dalam proposal ini adalah :

1. Apakah dengan iman seseorang dapat meningkatkan derajat hidupnya

2. Apakah dengan ilmu seseorang dapat  meningkatkan derajat hidupnya

3. Bagaimana caranya seseorang dapat meningkatkan derajat hidupnya melalui iman dan ilmu
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

      Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui  pengaruh keimanan dalam mencapai derajat kehidupan.

2. Untuk mengetahui pengaruh keilmuan dalam mencapai derajat kehidupan
3. Untuk mengetahui peranan iman dan ilmu guna mencapai derajat dalam kehidupan 
2. Kegunaan Penelitian
      Adapun kegunaan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
      Untuk dijadikan suatu khasanah ilmu pengetahuan sebagai perbaikan dan peningkatan pemahaman keimanan dan keilmuan dalam bermasyarakat.
b. Secara Praktis 

      Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa atau dosen maupun calon dosen pada khusunya dan bagi masyarakat pada umumnya, dan kaitannya untuk meningkatkan mutu pendidikan Agama di STAI Sukabumi.
D. Kerangka Berpikir

Allah berfirman dalam QS. Ali Imron ayat : 190 – 194 bahwa Allah akan memberikan atau berkenan mengabulkan segala pemohonan atau nilai positif(hidayah atau taufiq) kepada orang-orang yang berilmu dan beriman. 

Setelah  kita mengetahui dampak positif dari nilai-nilai keimanan dan keilmuan yang dimiliki manusia dalam bermasyarakat. Maka kita bisa mencari solusi bagaimana untuk mengembangkan nilai-nilai keimanan dan keilmuan dan menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
E. Hipotesis

Sebelum dirumuskan hipotesis penelitian ini terlebih dahulu akan dikemukakan pengertianya menurut Arikunto(2010:110) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 


Berdasarkan pengertian di atas, jadi hipotesis dari judul penelitian ini adalah “ Pengaruh iman dan ilmu terhadap derajat masyarakat di kampong Anyar desa Suka Karya ”. Penelitian ini menyoroti dua variabel, yaitu pengaruh iman dan ilmu(variabel X) dan masyarakat di desa Suka Karya (varibel Y). 

Hipotesis yang kemudian akan dibuktikan secara empirik dalam penelitian ini adalah menggunakan taraf signifikansi dengan rumus:  jika X < Y maka hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti tidak ada pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Tetapi sebaliknya apabila X > Y maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hipotesis yg bersipat komparatif.
F. Langkah-langkah Penelitian

       Langkah-langkah yang akan ditempuh penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Metode penelitian 
       Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakan untuk meneliti atau menyelidiki suatu masalah. Secara umum proses penelitian ini akan didasarkan pada metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang. Dalam hal ini Arikunto (2010:3) mengemukakan sekurang-kurangnya ada 5(lima) jenis yang mencakup penelitian deskriptif, yaitu : 
a. Penelitian deskriptif murni(survai) 

b. Penelitian korelasi

c. Penelitian komparasi

d. Penelitian penelusuran

e. Penelitian evalusai

2. Menentukan Jenis Data

       Jenis data yang akan penulis teliti merupakan hasil data yang terkumpul melalui teknik observasi, wawancara dan angket. Data yang terkumpul akan diklasifikasikan ke dalam data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang terkumpul melalui observasi dan wawancara, sedangkan data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari angket. Untuk data kualitatif akan dianalisis  dengan  analisa  logika,  dan  untuk  data   kuantitatif    akan   dianalisa  dengan statistik.

3. Menentukan Sumber Data
a. Lokasi Penelitian
       Lokasi penelitian penulis yaitu di kampong Anyar desa Suka Karya. Penetapan lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan    adanya  kesenjangan  atau  masalah dan penulis yakin data yang dibutuhkan dalam penelitian ini tidak akan sulit.

b. Populasi 
Arikunto (2010:173) Memberikan pengertian bahwa “ Populasi adalah keseluruahan subjek penelitian
c. Sampel

Arikunto (2010:174) Mengatakan sampel adalah bagian dari populasi  atau ( wakil populasi yang di teliti ). Sampel penelitian adalah dapat mewakili seluruh populasi.
4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi: melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat pengaruh iman dan ilmu dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan         untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Dengan menggunakan teknik ini penulis akan menghimpun data dari masyarakat, ketua RT, Ketua RW, Ketua DKM, dan tokoh masyarakat.

	Sampel Populasi
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	Ketua RT
	1
	-
	1

	Ketua RW
	1
	-
	1

	Ketua DKM
	1
	-
	1

	Masyarakat
	27
	20
	47

	JUMLAH :
	50


5. Teknik Analisis Data

Arikunto  (2010 : 278) mengemukakan bahwa secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah, yaitu : persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
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